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RIREmsjIN

HEI"IATI          ASIKING        ( 4586030015/871135407 ).          Pengarwh

Berbagai    Konsentragi    Dua    Hacam    Pupuk    Daun      Terhadap

Pertumbuhan    Dan    Produksi  Tanaman  Bawang    I'utih     (Allium

sat,iunm    L.)  dataran  rendah.   {Di  bawah  bimbingan    HATIJAI]

COSTAN,   A.   "ALIL  "AUHARI   dan  RAI"ADI   JASHIN).

Praktek    lapang  ini  berbentuk  percobaan,    dilaksana-

kan    di    Xelurahan  Alliri  Tengae,   Hecamatan    Maros    Baru,

Kabupaten      Haros,     pada    ketinggian    5    meter    di      atas

permukaan  laut  dengan  tekstur  tanah  lempung.     Eerlangsung

dari      Juni    sampai    September    1991,      bertujuan      untuk

mempelajari  pengaruh  berbagai  konsentrasi  pupuk    Mastofol

Tristar    dan    Ostix    terhadap    pertumbuhan    dan    produksi

tanaman  bawang  putih.

Percobaan    ini    disusun  berdasarkan    rancangan    acak

kelompok    yang  terdiri  dari  sembilan  perlakuan    dan    tiga

ulangan  yaitu  kontiol..Mastofol  Tristar  dengan  konsentrasi

1,0  ml/liter  ail`.   1.5  ml/liter  air.,  2,0  ml/liter  air,  2,5

ml/liter  air.  08tix  dengan  konsentrasi  0,5  ml/liter    air,

1,0  ml/liter  air,   1.5  ml/liter  air  dan  2.0  ml/liter  air.

I]asil     percobaan  menunjukkan  bahwa    perlakuan    pupuk

O8tix    dengan    kon8entrasi   1.0    ml/liter    air    memberik8n

pertumbuhan    dan    produksi  bawang  putih  yang     lebih    balk

khususnya    terhadap    percambahan    tinggi     tanaman,     beret

kotor I  umbi    baBah,  beret  bersih  umbi  basah.     beret    umbi

kering,   diameter  umbi  dan  jumlah  giung.
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Puji  Syukur.  dipanjatkan  kehadirat  Allah  SWT,     karena

atas       Rahmat,     Taul-ik    dan    Inayah    yang       diber.ikan-Nya

sehingga    penulis  dapat  menyelesaikan  praktek  lapang    dan

laporan  ini.

Sejak  awal  hingga  penyelesaian  laporan  ini,     penulis

telah  banyak  mendapat  bantuan  dari  ber.bagai  pihak.     Untuk

itu    dengan  segala  kerendahan  hati    penulis    menyarnpaikan

terima    kasih    kepada  Ir.   Ny.   Hatijah  Bostan  MS,     Ir..     A.

Djalil  Djauhari,   Ir.  Rahlnadi  Jasmin    dan  seluruh    Civitas
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meluangkan    waktu    memberikan    bimbingan,     pet,unjuk       dan
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Ucapan  yang  gama  disampaikan  kepada  Aba'   Asiking    a.

Pia    dan  Mama  Nuriati  Sugeha  tercinta  yang    dengan    penuh

kasih    sayang    dan    kesabaran    mengiringi  doa      kehadirat

Allah     SWT.     Demikian  pula  kepada  Kak  Denny  M,      Fatma     T,

adik-adik     t,ersayang,   seluruh  keluarga  dan    war.ga     KPMIBM

serta    sahabat,  yang  t,elah  memberikan  bantuan    balk    moril
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Penulis  menyad8ri  bahwa  laporan  ini  masih  jauh    dari
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pengembangan  bawang  putih.

Akhir    kata.     atas     segala    bantuan    yang    diberikan

t,er8ebut  semoga  mendapat  bala8an  dari  Allah  SWT.   A  in  i  n

Ujung  Pandang,   Juni   1992
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PEHDJ-AN

I.afap  Be]akanf!

Bawang     putih     {A11ium  gatiunm  L.)     merupakan     salah

satu    komoditi  hortikultur`a  yang  termasuk    dalam    anggota

bawang-bawangan.  Dari  ketujuh  jenis  keluarga  bawang,   yang

paling    populer  di  dunia  adalah  bawang  putih    di    samping

bawang  merah,   bawang  bombay,   bawang  bakung,   bawang  pierai,

bawang    kucai    dan    bawang    lankio.     Tanaman    ini    sangat

penting    peranannya  dan  banyak  dibutwhkan    oleh    manusia,

terutama  dimanfaatkan  sebagai  bunbu  penyedap  masakan    dan

obat  tradisional  yang  mujarab.

Menurut     Lamina     (1989}     kebutu.ham  bawang     putih     di

Indonesia    dari  tahun  ke  tahun  semakin  meningkat    sejalan

dengan  lajunya  pertambahan  jumlah  penduduk,     perkembangan

ekonomi    yang    semakin  membaik  dan    semakin    meningkatnya

pengetahuan    masyarah-at    tentang    arti    kebutuhan      gizi.

Peningkatan    jumlah  kebutwhan  bawang  putih    di     Indonesia

masih    belum  seimbang  dengan  peningkatan  Jumlah    produksi

yang    dihasilkan.  Berdagarkan  arti  penting  yang    dimiliki

tersebut  maka  pemerintah  terug  berupaya  untuk    meningkat-

kan     prod``ksi     bawang  putih  dalam    negeri     dan    membatagi

impor  dari  luar  negeri.

Selama     ini     dikenal  jeni8-jenig  bawang     put.ih     yang

hanya     8esuai   ditanam  [Iada  dat.ar`an  tinggi     sepel`ti     lumbu

hijau    dan  lunbu  kuning  yang  arealnya  8angat  tel`bata8    di
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Indonesia,     namun  sekarang  telah  dit.emilkan    bawang    Eiutih

yang    sesuai    ditanam      pada    lahan    sawah    atau    datar.an

rendah.     Jenis    bawang    I;.utih  ini    dilepas    oleh    menteri

Pertanian    dengan    nana  `.Jarietas    lumbu    putih,     sehingga

lahan    dat,aran  r'endah  di  Indonesia  yang  masih  luas    dapat

dimanfaatkan  untuh-mengatasi  impor  yang  t,erus  meningkat.

Mentlrut    Hieronymus   {1988}   §etiap  lc}O  g  bawang  putih

mengandung    kalori  95  kal,   I.rotein  4,50  g,   lemak  0,20    g,

I-arbohidrat  23,1  g,   kalsiiun  4£'  mg,   fosfor  134  mg,  besi     1

mg,   vitamin     Bi     (),22  mg,   vitamin  C  15  mg  dan  air    71     g.

Setiap    loo  g  unbi  bawang  putih  yang  dapat  dimakan    hanya

88%.

I.}itinjau    dari  segi  ekonomi,  meskipun  biaya  I.roduksi

yang    diperlukan    cuh-up  t,inggi,   namun    hasil     I.amen    yang

diharapkan    dalam  setiap  hektar  juga  cukup  tinggi.    Untuk

memperoleh    hasil  dan  nut.u  tanaman  yang    maksimal,     perlu

diadakan  usaha  dengan  jalan  pemupukan  balk  melalui    tanah

maupun  melalui  daun.   Pemupuk-an  melalui  daun  telah    banyak

dilakukan  oleh  petani.  karena  mempunyai  banyak    kelebihan

antar.a       lain    penggunaannya    lebih      ef isien      dibanding

melalui     tanah.     mudah    diserap  tanaman    sehingga    reaksi

per`t.umbuhannya    cepat    nampak.   Selain  itu     unt,llk    menjaga

8trtlktur  tanah    agar  tetap  gembur  tidak    mengera8    akibat,

pemakaian  piipuk  buatan  melaliii  al:ar  maka  dapat  digantikan

dengan  pemberian  mel8lui   d&un.

Saat.     ini    cukup  banyak  jenig  pupuk  daiin  yang    telah
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beredar    di    pasaran  dan  dapat  digunakan    untuk    berbagai

macam  tanaman,  misalnya  Mastofol  Tristar  dan  Osti.I.   Hedua

macam  pupuk  daun  ini  dapat  diberikan  pada  t.anaman  pangan,

sayuran,  buah-bua}]an,   tanaman  hias  dan  perkebunan.     Namun

pengaruhnya    t,erhadap    I.ert,unbuhan    dan    I.roduksi    bawang

ptitih  belum  dapat,  di  ket,ahui  dengan  balk.

Eerapa    konsentrasi  Eiupiik  Mastofol  Trist.ar  dan  Ostix

yang    sesuai  bagi  pert,umbuhan  dan  produk-si    bawang    putih

meruF.akan  dasar  pemih-iran  dilakukannya  percobaan  ini.

I]indresis

Pemberian      berbagai      konsentra§i    pupuk      Hastofol

Tristar    dan    Ostix    memberikan    pengaruh    yang      berbeda

t,erhadap    pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  bawang    putih.

dan    ada    satu    atau    lebih    dari    konsentrasi      ter.§ebut

memberikan  pengaruh  yang  lebih  balk.

Tt].iuan  dan  Hegunaan

Untuk    mempelajari       pengaruh    berbagai    konsentrasi

pupuk  Ma8tofol  Tri8tar  dan  Ogtix  terhadap  pertunbuhan  dan

pr`oduksi   tanaman  bawang  p`it.ih.

Hasil     pr.aktek     lapang  ini  diharapkan  d&pat    menjadi

bahan     informa8i  tentang  penggunaan  pupuk    daun    Hastofol

Tri8tar    dan     Ostix  dalaln    rangka     p.engembangan    budidaya

tanaman  bawang  piitih.



TIHdAUAN  rosTARA

frotani

Menurut     Singgih  Wibowo   (1989),   bawang  putih   (Allium

sat,iunm  L. )  dapat  diklasifikasikan  sebagai  berikut  :

£`,evisio

Sub  devisio

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Species

:   Spermatophyta

:   Angiospermae

:   Monocotyledoneae

:  Lilli florae

:   Amaryllidaceae

:  A||iun

:   Allium  sat,iunm  L.

AEar

Akar    bawang  put,ih  berbentuk  serabut  dengan    panjang

maksimum    10  cm,   tidak  terlalu  dalam  berada  dalam    tanah.

Akar  yang    t,umbuh     pada  batang    pokoh-rudimenter     {t,idak

sempurna}     berfungsi  sebagai  pengisap    makanan.       Tanaman

ini  merupakan  terna  yang  t,umbuh  tegah-  dengan  t.inggi  dapat

mencapai   30  -60  cm  membentuk  rumpun   (Hieronymus,1988).

Darn

Bawang     putih     dapat  membentuk  beberapa  helai     daun,

lebih    dari   10  helai.     Bentuknya  pipih  kecil  rats,     tidak

ber.lubang     dan     agak     melii=.at.     ke     dalaln     arah     lnembujur..

Pelepah     daunnya     I.anjang  8aliipai   ke  d&1am   i.anah.     I'eleFiah

yang       mer.upakan     kelopak     daun     tipis     tet.ap     kuat       dan
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membungkus    kelopak-kelopak    daun  }.ang     lebih    muda     yang

berada  dj.  pusat  t,a<3uk  sehingga  membetuk  bat,ang  semu     yang

pan.iang    keselurul]annya    dapat  mencapai     30    cm     {Singgjh

wibowo,   .ias9}

Siung~.da}ul!mbi

Umbi    bawang    putih  berada  di  pangkal  t,anaman,   t,epat

di    at.as  bat,ang  pokok  r'udiment,ernya  dan  berada    di    dalam

t.anah,  Tiap    umbi    t,erdiri  dari  slung-slung  kecil.     Siung

ini  merupakan  umbi-`unbi  kecil  vane  t.erbent.uk  dari     t.unas-

t,unas  d.i.  ant,ara  daun-daun  muda  dekat  pusat  t.ajuk.     Setiap

slung    dilapisi    selaput    tipis    yang    k`iat,    dan    ker-iiig.

Kemudian    si`}ng-siung    tersebut  dilapisi  lagi    di    bagian

1`iarnya     ®leh  selaput.  t,ipis  yang  .k`iat.  §ehingga    membent`ik

umbi     yang    besar,   yang  merupakan    gabungan    dari    banyak

slung.   Slung-slung  yang  membentuk  `unbi  ini  berkisar    3-13

b`iah.  Jumlah  dan  susunan  siungnya  berbeda-beda  bergantung

•ienisnya.

Xhusus    bawang    putih    varietas  lunbu  putih  menurut

Lamina  (1989)  morfologinya  adalah  sebagai  berikut,  batang

tanaman  adalah  semu  dengan  diameter  1,25  -1,50  cm..  Warna

batang. hi`jau     tua    agah.    keabu-abuan.     H8bitu8       tanaman

tergebut  berserat  dan  berv`Jarne`  keabu-abuan.   I'anJang    daun

berkisar`     ant,at`a  35-43  cm  dengan   lebar  8ntar`a   1`3     -      1.5

cm,      jumlah   daun  mencaF.&i   8   -9  helai   per   tanaiiian.     War.na

umbi     putih.     dengan  garis-gariB  yang  berw8rna    ungu    dan

tidak    merata  pads  u.lung  umbi.   Bentuk  daBar    iunbi    bulat.
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mengarah    ke    segala    arah    dengan    dasar    datar     (rata.).

Diameter    umbi  ant,ara  3,5  -6,0  cm  dengan  panjang    2,6    -

4,0    cm.     Jumlah  slung  per  umbi  mencapai  17  -     27     slung,

bent.uk    siung  putih  mengarah  ke  krem.   Bau  dan  aroma    yang

dit.imbulkan  iunbi  kur.ang  kuat.

Syaratlttlqm
Untuk      mendapatkan       pert,umbuhan    yang      baik      dan

produksi       yang    bermutu,     maka    t.anaman      bawang      putih

memerlukan  kondisi  ekologi  tertentu.  Tanah,   iklim  dan  air

merupakan  tiga  faktor  ut,ama  yang  perlu  mendapat,  perhat,lan

agar    hasil  yang  memuaskan  dapat  lebih    ter.iamin.     Selain

itu,     ketinggian     tempat.    juga    mempunyai    hubungan    erat

dengan  suhu  udara   (Singgih  Wibowo,1989).

.Tanal

Tanaman    bawang    p`it,ih  lebih  cocok  t,umbuh    di     tanah

yang    subur,   gembur  dan  banyak  mengandung  bahan    organik.

Tanah    ringan    atau  gembur  dapat  menghasilh.an    umbi    yang

lebih  balk  dari  pada  t.anah  berat.   tanah  yang  gembur    akan

mendorong  perkembangan  umbi  sehingga  umbi  yang  dihasilkan

akan  lebih  besar.   Kondisi   tanah  yang  palina    baik    adalah

tanah     lemp`ing    atau  lempung  liat.   Tanah     yang    beraerasi

balk     dan   tidal:  becek  j`ig&   paling  disukai     bawang     fiutih.

Tana}i  yang  masam  t.idak  balk  unt`ik  bawang  putih.   pl]     tanah

yang    balk  adalah  6,()  -6`8.   Bawang  putih    lnasih     toleran



t,er.hadap    kemasaman    tanah     sekitar       pH  5,5  -7,5.     Bagi

tanah-tanah    masam    dengan  pH  4  atau  lebih    rendah    perlu

dinaikh-an  pH-nya  dengan  pengapuran   (Singgih  Wibowo,1989).

Hhi
Masalah    iklim    menyangkut  beberapa  hal  yaitu    suhu,

kelembaban,   curah  hu{jan  dan  angin.   Suhu  udara    §eringkali

mempunyai    hubungan    dengan       ketinggian     tempat.       Suatu

daerah           at,au  temp.at  yang  mempunyai  ketinggian  tertentu

di  atas  permukaan  laut.,  memiliki  suhu  .yang  berbeda  dengan

daerah    atau    tempat    lain    yang    ket,inggiannya      berbeda

(Singgih  Wibowo,1989}.

Jenis    bawang    putih    dataran    tinggi    dapat.    tumbuh

dengan    bail-pada  ketinggian  antara  700  -1.loo  meter    di

atas    permukaan    laut.     Sedangkan    bawang    putih    dataran

rendah  dapat  tumbuh  pada  I-etinggian  antar.a  0  -  300    meter

di  atas  permukaan  laut   {Anonim.   1991)

Bawang    put.ih    dataran  tinggi  memerlukan    suhu    yang

paling  b&ik  ant,ara  ZO  -  35  °G  dengan  c"rah  huJ&n    gekitar

1200    -  2400  mm  getiap  t.ahunnya.   Jika  suhu  t.erlalu    panes

mi8alnya     lebih  20  °C  menyebabkan  lembaga     tidak     tumbuh,

demikian  juga  `iiL-a  guhu  terlalu  dingin  mi8alnya  di    bawah

15  °C    menyebabkan   lembaga   terhambat.   Untuk  b8w'ang     putih

tJata.I.&n     reriddh     rrierrier.luk&ri        s.uhu     sekitdr.     27   -   .?()     °C.

Kelerribab&ri     ya.rig     dilrerlukan  sekitar   1.7   -   35     #,     (Arirjriim.

1991 ) .
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Bawang    putih    memerlukan  penyinaran    matahari     si'ang

cukup    cerah.  Menurut  Djoko  Isbandi     ``1983},     pembentukan

umbi    dirangsang    oleh    panjang    hari,   rangsangan      unt,uk

pembentukan    lunbi     terbentuis  di     daun-dailn    dan    diangkut

kebagian    yang    bersangkiitan.     Pematangan    umbi       diikuti

dengan  penurunan  kadar  gula  serf.a  kenaikan  kadar  pati  dan

protein.     Hujan  merupakan  penghambat  produksi  yang    cukup

besar  per.annya  karena  daFiat  mengundang  jasat  pengganggu.

Faktor    iklim  lainnya  adalah  angin,   secara    langsung

angin    banyak  berpengaruh  terhadap  fisik    tanaman    bawang

putih    yakni    dapat    merobohkan    tanaman    apabila      angin

terlalu    kencang.     Selain  itu    angin    dapat    mempengaruhi

kondisi     tanah.  Permuk-aan  tanah  cepat  mengering    sehingga

men.jadi      keras    dan    dapat      mengakibatkan      pertumbuhan

tanaman  terhambat   (Singgih  Wibowo,1989).

Selain    syarat      t,umbuh    tersebut    maka    bibit    yang

digunakan    harus    benar-benar  balk.   Xriteria    bibit`   yang

balk  antara  lain  umurnya  pads  saat  dipanen  loo  -  1£'0  hari

dan  telah  mengalami  penyimpanan  gelama  7  -  9  b`11an.   Bib`it

beraroma     sedap.     mengkilap  dan     umbinya    ker`as     (Anonim,

1991 )

I-m±m
Usaha     iintuk    mengata8i  kekurangan  un8ur    har`a     pads

t,anal:'ran     dapat  ditempuh  dengan     melakukan  pel]iiipukan     pada

media     tumbuh    atau    melal`ii  daun     tanaman     (Ti8dale     and

Nelson.1975).
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I'uFiuk    daun  t,ermasuk  salah  §atu  pupuk  buatan    dengan

metode     pemberian  melalui  penyemprotan  ke     daun    t,anaman.

Keuntungan    pemakaian    pupuk  daun  yaitu  unsur    hara    yang

diberi]`:an  langsung  dapat,    diabsorbsi  dan  t.anggap    tanaman

akan  nampak  beberapa  hari  setelah  pemberian  pupuk,   tetapi

I-arena    konsentrasinya    optimum  maka    pemberiannya    harus

lebih    sering    dilakuh-an    dari  pada    melalui    tanah    (Sr.i

Setyati,     1979.).   Ke`}nt.ungan     lain  dari  pupuk    daun     yaitu

dapat    memenuhi    kebutuhan  unsur  hara  mikro    yang    sering

kekurangan    apabila    hanya  mengandalkan  pupuk    akar    yang

mayoritas  mengandung  hard  makro   (Pinus  Lingga,19a6).

Bent,uh-       fisik  pupuk  daun  ada  dua  macam,   pupuk    cair.

dan  pupuk  padat  berupa  krist,al.     Pupuk  organik  kebanyakan

berbentuk    cairan    yang    agak    kental,     sedang    pupuk    an

organik    berbentuk-cairan  atau  kristal  yang  padat.       Balk

pupuk    daun  organik  maupun  an  organik,     har.us    dilaruth-an

dalam  air  sebel`un  disemproth-an   (Anonim.1989).

Menurut       I`inus  I.ingga   (1986),   pupuk  daun     mer.upakan

pupuk  rna.iemuk  atau  pupuk  lengkap  yang  artinya  dalaln    gatu

ramuan  pupuh-  terdapat,  sekaligus  beberapa  un8ur  hard  makro

dan  mikro.

Kekurangan    galah  satu  atau  beberapa  un8ur  makro  dan

lnikro  akan  mengakibatL.an  per.tumbuh&n   tanaman  tidak  nor.mal

yaitu   t-.er`jadi   kelainan   at.au   penyimpc`ngan   dan  l>any&k     p`ila

tanaman     mati   yang  sebeluinnya  nampak   layu     dan     menger.ing

\'Mul   Mulyani   Sutejo.19iq7).
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Sehubungan      dengan    hal     tersebut    maka       pemupukan

melalui    daun  adalah  card  yang  t,erbaik    untuk    memberikan

tambahan    unsur    hara  mikro  pada  tanaman     {Pinus    Iiingga,

1986) .

Pupuk  daun  Mastofol  Tristar  berbentuk  cairan,     warna

biru    tua    agak    kehitam-hit.aman.     Pupuk    tersebut    dapat

mempercepat  pertumbuhan,  menyubtirkan  tanaman,     meningkat-

kan  hasil  panen  juga  dapat,  ineransang  metabolisme  tanaman.

mena]nbah    dan  mempercepat  perkembangan  akar,     unsur-unsur

hara    yang  t,erkandung  dalam  pupuk  tersebut  dapat    dilihat

pada  Tahel  Ijampiran  16a.

Pupuh-    daun    C)st.ix    berbentuk    cairan.     warna      biru

kehi`iau-hi.iauan.       dapat    menyuburkan     per`tumbuhan    daun,

pucuk-pucuk       daun    men.jadi     segar,     meny`iburkan       tunas,

membuat  tanaman  lebih  hi.jau  dan  meningkatkan  hasil  panen.

Unsur-unsur    hara    yang  terkandung  dalam    puptik    tersebut

dapat  dilihat  pada  Tabel  I.ampiran  16b.

|a_1_ui  D_a_unAhem

Menurut    ltwi.ioseputro     (1978)`     translokasi       adalah

eerakan  zat-Eat  organik  dar`i  anorganik  yang  terlarut  dar.i

suatu  bagian  t.anaman    kebagian  lainnya.   I'engangkutan    air

dan    zat+Eat    Yang  terlarut  kel`iar  ma8uk    gel     terlaksana

dengan  difusi.

Gerakan    }:e  at,as  dari  air  dan  zat-Sat.  y.qng     terl8rut,

dalam       tan&man       berhubungan    dengan     transpira8i     vakni
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`nilangnya    air    secara    Fienguapan    meialui     st,omata    ah-an

menyebabkan    tekanan  difusi  menarik  air  dari    unsur-unsur

xylem  oleh  karena  unsur-unsur  xylem  membentuk  tabung  yang

berhubungan  dari  akar  sampai  ke  daun  t`Sri  Set}-ati,1979}.

Hasil  dari  fotosintesa  yang  ada  di  daun  dalam  bentuk

gula  §eperti  glukosa  dan  galaktosa  dapat    ditraslokasikan

melalui  fhloem  ke  tempat .yang  memerlukannya  yaitu    organ-

organ    penyimpanan    seperti  umbi,   buah,   batang    dan    akar.

(Hari   Suseno`   1974}.

Translokasi       gula     ter.iadi     dalam    phloem.       L`lengan

bertambahnya  konsentrasi  osmotik    dalam    sel-gel    mesofil

dalam  daunt   yang  disebabkan  oleh  konsentrasi  tinggi,   dari

tunpukan      hasil-hasil      fotosintesis.       maka      perbedaan

konsentrasi  gula  ini  menghasilh-an  aliran  tekanan  dan  zat-

=at    lain    dibawa    arus    pembulu    tipis.     Giila      tersebut,

kemudian  diperg`inakan  oleh  gel-gel  yang  menerimanya  untuk

proses-proses  respirasi,   pert.umbuhan  dan  penyimpanan  (Sri

Setyati,   1979L

Unsur    hara  N,   I`,   K,   S.   Mg,   dan  Cl     mer`ipakan     unsur

hara  mobil`   sedang  urisur  hara  Ca.   8,   Fe  dan  Mn     merupakan

unsur  hara  inmobil.   Unsur  hara  mobil  dapat  ditranslokasi-

kan     dari     daiin  yang  telah  tua  ke  daun  vane    masih    muda.

sedalig    `insur  hoLra   in  mobil   tid8k  dapat     ditran8loka8ikan

{£.ukandal`.197S).



BAliAii  IIAH  imoI>E

TfmEBj}__.datrHaktu

Prakt,ek  lapang  ini  dilaksanakan  di  Kelurahan    Alliri

Tengae ,       Hecamatan       Haros       baru `       Kabupaten         Maros ,

berlangsung    dari    Juni  saint;.ai  September    1991.     Terletak

pada    ketinggian    5  Inet,er  di  atas  permukaan    laut    dengan

Tekstur  tanah  lemFiung.

ELac__danJlat

Bahan-bahan  yang  digunakan  adalah  bibit,  bawang  putih

varietas    lumbu    putih,   pupuk  daun  Mast,ofol    Tristar    dan

Ost,i.x,     pupuk     kandang  kambing,   TSP`   KCL`     Urea     dan     ZA.

Dithane  M-45  dan  Sevin.

Alat-alat,    yang    digunakan    adalah    cangkul,     sekop,

seng,   sprayer`   papan,   bambu,   ember  plast.ik`   t,all  plastik`

label,     gembor.   timbangan.   mistar  geser.   met.er    dan    Slat,

tulis  menulis.

HetQds

Praktek  lapang  ini  berbentuk  percobaan  yang    disusun

menurut  rancangan  acak  kelompok  dengan  sembilan  perlakuan

dan     tiga     ulangan.     Jumlah  seluri`hnya     adalah     27     pet,Elk.

riei.cobaan .
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Perlakuan  yang  dicQbakan  adalah  sebagai  berikut,   :

Fi     =  Kontrol   (tanpa  perlakuan}

Mi  =  Hastofol  Tristar  1,0  ml/'lit,er  air

M®  =  MAst,ofQI  Trist,ar  i,5  ml,+'lit,er  air

M3  =  Mastofol  Tristar  2`rJ  ml/lit,er  air

M4  =  Mastofol  Tristar  2,5  ml,J'lit,er  air

Oi  =  0  S  t  i  i:                0,5ml,/literair

02  =  0  a  t  i.i:                 1`0  ml/'liter  air

03  =  0S  t  i  X                 1,5ml/'literair

04  =  0  S  t.  i  X                 £'`0  ml/lit,er  air

Pelakjrmaan

Aha I.isa   tanah   seTj€lum  T±±:±ir±£dr=LELn

Contr+h    tanah  diambil  secara  kctm[Jcisit    pada     lat>isan

ctlah    sedalam  30  cm.   keunidian  dianalisa    cli     labrjr&tcjrium

tanah  ur.it,uk  menge.t,ahui  tekst,ur.   ttH    tanah    dan    kandurigari

unsur  hard   (N.   P.   rL}.

PjEmgrl lahan  tarLa[h

Tanah  dibersihkan  dari  siga-sisa  tanaman  sebelumnya.

1alu     diolah     dengan  menggunakan  cangkul   sedalam     30     cm.

tanah  yang  masih  berbent.i]]`:  bongkahan`   dihal`igkan  kemudian

diratakan.     Selan.iucnya    dibuat       petak-petak       percobaan

dengan      ukul.an      1.5   .`:   1   In,    tinggi   pet.&}.:an      3(:}      cln`      .tar.ak

antara     petakan     =io  cm.   Selesai  dibuat     petakan    diadclkan

pengapiiran     dengan       dosis  9`76     ton     pelt     ha  atau     146.4
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g   Fier   pet,ak.   KaEtur  5I'ang  digunakan   a`dalah     }`=a`pur     dolc`mit,.

Selama  lebih  kurang  dud  minggu  t,anah  disiram  setiap    `nari

untuk    mempercepat.  1al-utnya  kapur,     kemuciian    diian`iut,kan

dengan     pemberian     put=Iu3`I  h-andang     kamLling     seba`gai     pupuk

dasar    sebanyak    3    kg    E.er.  petak   (£'0     ton    per    ha}     dan

dilakukan    lagi    penyiraman    setiap    hari    bert.urut-turut

selama    3    hari.  Pupuk  kandang  tersebut  ditabur    di    atas

petakan  lalu  dicampur  rata  dengan  tanah.

Penanaman

Sehari    sebel`un    penanaman    bibit    dipipil       menjadi

siungan    lalu    direndam    c}alam  air    selama    3    .jam    untuk

mempercepat    keluarnya  t.unas.   Bibit,  dit.anam  dengan    .iara]Ik

15    .i:     10  cm,   setiap  lubang  ditanam    sat,u     siung    bawang.

Kedalaman     lubang  disesuaikan  dengan  panjang  slung    yaitu

ujung    siung  rata  dengan  piermuhaan  tanah.   Sesaat,     sebelum

penanaman,     petakan  disiram  dengan  air  agar  supaya    cukup

basah    untuk  memudahkan  bibit  dimas`ckkan  ke  dalam     tanah.

Untuk    meluruskan  dan  mengatur  `iarak  tanam  digunakan    dua

utas    tall    yang  diikatkan  pada    bambu  dan    telah    diberi

tanda  sesuai  .iarak  tanam.

Pemun`ikan

P&da     percobaan     ini   digunakan     pupuk     dasar    berupa

pilpuk  kandang  kambing  yang  diberikan  saat,   pembuat,an  petak

percobaan`   TS£`  dan     KCL  diberikan  bersalnaan     waktu     tanain
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dengan  dosis  masing-masing  37,5  dan  52,5  g  I:.er  pet,ak   (25(}

dan     350  kg  pep  ha}.   Sedangk-an  pupu}`:  }Jrea  lian  ZA     masing-

masing    diberikan      t,iga    kali  yaitu    pada    saat,    tanaman

berumur     3{i,     4t),     dan  6{}    hari.     Set,lap    kali     pemupukan

diberikan    sepert,iga    Liari  iic}sis    5.'ang    t,elah    dit,entukan

yakni     dosis     t,ot,al     6()    gper  petak     {400    kg    per    ha),

pemberiannya  dibenam}.:an  di  ant,ara  barisan  tanaman.

Pemberian    pupuk    daun  sebagai    perlakuan    dilakukan

empat,  kali  selama  percobaan  beriangsung,   yakni  pada    saat

tanaman    ber.umur     21,     35,     46     dan     6C)    hari.     Pemberian

dilakuk-an    dengan  cara  menyemFil`otkan  larut,an     pupuk    daun

yang  t,elah  dicampur  dengan  air  ke  seluruh  permukaan    daun

tananan .

Peme] i haraan

Pemel iharaan      mel iputi       penyiraman ,         penyiangan ,

penggemburan ,       penjar.angan    tanaman       serta       pencegahan

terhadap  hama  dan  penyakit.

Penyiraman  dilakukan  setiap  pagi  hari  dan  sore    hari

dengan  menggunah-an  gembor  atau   slang  penyemprc)t  air.     Dua

minggu  sebelum  panen  penyiraman  dihentikan  untuk  mencegah

terjadinya  pembusukan  iunbi.

Penyiangar}  dimulai   seminggu   setelah  t&nam  atau     saat

t.&na!!`an   mulai   menampakkan   c3ailn   pert.alnR.   Gullna   yang   tumbuh

c.uku[|     dicTabiil     deligan   t.angan   tanFia  merusak     akar`.      Untuk
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men?tbant,u     perkembangan  umbi  ma]{a     c}ilakukan     penggemburan

dan  pembumbunan  pada  tanajnan.

Unt,uk  mencega`n  kemung.h-inan  alian}'a  serangan  hana  maka

sehari  sebelum  penanaman  pet,akan  disemFlrot,  dengan    sevin,

sedangkan  untu}`=  mencegah     aiianya  serangan  penyakit,     maka

t,anaman    disemprot  dengan    dithane  M-45  yang  diberikan    3

minggu  setelah  tanam.

Panen

Panen    liilakukan    pada  saat  t,anaman  berumur  80    hari

setelah     t,anam.     Tanaman  slap  panen    mempunyai     ciri-ciri

daun    mengering  90  %,   pangkal  batang  lemas    dan    berwarna

kuning  serta  umbinya  keras.   Panen    dilakukan  dengan    card

mencabut,  tanaman  dengan  menggunak'an  pencungkil  dari  kayti.

Setelah  dipanen  umbi  dibersihkan  dari  tana`n  yang    melekat

kemudian  ditimbang  bersaria  daunnya  untuk  memper`oleh  berat

kotor  umbi  basah.

Komponen-komponen  yang  diamati  dan  diukur  adalah   :

1.     Pertambahan  tinggi  tanaman,   diukur    mulai  dar.i    batas

permuh-aan   tanah  sampai   ujung  daun  tanaman.

£'.     Pertambahan  jumlah  daun,   dihit,ung     jumlah     daun     yang

terbentuk  pada  set,iap  tanaman  sainpel.

3.     Beret     kotor  umbi     basah,   ditimbang     umbi     yang     bar.u

dipanen  bersama  daunnya.

4.      Bel`at,   I-iel`8ih   umbi      L`asah,   dit,ili`bang   t{mbi      yang     suc}ah

dibersihkan  c}ari   daunnya.
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5.     Berat       um`pi     kering,     lilt,in]bang    urn.iii       yang       sudah

dikeringkan .

6.     Diameter  umbi,   ditikur  dengan  menggunakan  mistar  ge;er.

7.     Ji;mlah  siung,   dihitung'  banya3`=nya  slung    palia    setiap

t,anaman  sampel.



HAslL  DAN  pEmAIIASAli

Hasil

Tinggi  Tananan

Hasil     pengamat,an    pertambahan  tinggi    tanaman    pada

umur  6  minggu  setelah  tanam  dan  sidik  ragamnya    disajikan

pada      Tabel    hampiran    1    dan    2.    Analisis      statistika

menunjukkan    bahwa  perlakuan  berbagai    kQnsentrasi    pupuk

MastofQI    Tristar  dan  C)stix  memper-lihatkan  pengar.uh     yang

nyata    terhadap    pertambahan  tinggi  tanaman  pada    umur    6

minggu  setelah  tanam.

Tabel  1.       Rata-rata  Pertanbahan  Tinggi  Tanaman   {cm)   pada
Umur  6  Hinggu  Setelah  Tanam

________-------------------.------------------------____-_--
Perlakuan                                        Rata-rata                  BNJ   {0.05)

___________--------------------------------------------__-_

F,        ( kctritlro 1 }

Oi     (0,5  ml/liter  a.ir}

M4     (2,5  ml/liter  air)

04    (2,0  ml/liter  air)

M3     (2.0  ml/liter  &ir}

M2     (i,5  ml/liter  air)

Mi      (1,(.J  tfil/lit,er   &ir}

03    (1.5  ml/liter  air)

(:)2      {1.a   rril/lit,e.r   a.ir}

1().(-J4   a

lrJ.45  a

10'62  a

11,16  ab

11.5()   ab

11,62   ab

11,81   ab

15,23  ab

1.8.33   b

7,52

____-------------------------------------------------_-___-
Angka-angka     yang    diikuti     oleh  hiiruf     yang     tidak     gama
bei`arti  berbeda  nyata  pads  t.araf  uji    ed    =  0,()5
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U.ji  BNJ   pada  Tabei   i  menunjukkan  bahwa  Fierlakt}an     C}?

bet.beda     ri`yatEi     d€riga.fi  ()1.   M4     dart     kcjritrrjl     {FLj.     tetalti

dibarldirl8    Mi,     ttz,   113,   Cl..3  dart  04     tidarL     bet.beda    riyat,a.

Aritar.a    krjritrrll     (K},     i:li  clan    !{4     ticJak    bet.b€da    rryat,a,

clemikia.ri    .puia     per.laho.art     ill,   tlE,   M3,   {=}3     dEl..rl     (J4     tidak

rfierriI€rlihatka-ri  lrerbedaa.ri  ya.rig  riijata `

•Junlch  [}ann

Hasil  pengamatan  pertambahan  jumlah  daun  pada  umur  6

minggu    setelah  tanam  dan  sidik  ragamnya    disajikan    pada

Tabel    Lampiran  3  dan  4.  Analisis  st,atistika    menunjukkan

bchwa    perlakuan    berbagai    konsentrasi    pupuk      Mastofol

Tristal  dan  C)stix  tidak  memperlihatkan  pengaruh    terhadap

perta]nbahan  jumlah  daun  pada  tunur  6  minggu  set,elah  tanam.

Hist,Qgram    rat,a-rata    pertalnbahan  junlah    daun    pada

umur    6    minggu  setelah  tanam  pada  Gambar     1     menunjukkan

bahwa  perlakuan  Oi  memberikan  hasil  yang  cenderung    lebiha

tinggi   {3,27)  dibanding  dengan  perlakuan  lainnya.



0£
H±u3

04
H4

A:er#ulra* ftprck

6ambar    1.      Hi5tc)gram   Rata-rE\ta   F'ertambahan   JL`mlah   Dai`n
pada   Umur   6   Minggu   §etelah   Tanam
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re L a_ zrL '}Fjera_tj   FLrltrlr.   I.trir_ii   Ea.saE

Hasil     tre.figarriatEin  berat  kcjt,[jr.  umbi  bEisah     da.ri    i.iclik

raga[n.ri¥a  dig/.a`iika.ri  ltada  Ta.bel  Lamltira.fi  5  dart  6.     Analisis

stab ist iba        meriuri.iukka.ri      bahwa      per lakuari        bet.bagai

kcjrise.fLt,I.as i         pupuk      !1a.st rj I-fJ 1       Tr i st ar         dart        (I st ix

meml}er.1ihat.karl  I)erigaruh  `ja.rig  8arigat.  riya.ta  terhadalt    berat

kotrjI.  umbi  basah.

Uji  ENJ   pada  Tabel   Z  menunjlikkan  bahwa  perlakuan     C}i4

berbeda    .ri.yata  dengan  (]i.   (-J4,liz  da.ri  kr.ntrcJ1   (K),     tetatJi

dibarlding  tli.   11.?,   M4.   CJan  ()3  tidak  berbeda  .rivat,a.     AritaI.a

kc)ritrr.1   (rl},   tl=.   01  dari  C}4  tidak  b€rbeda  nyata.     demikian

liula    perlakuari    [1i,   M3,   M4  dan  03     tidELr-    triemperlihatkan

lierbeda.arL  `yang  .rryat,a.

Tabel  2.       Rat,a-rata  Berat  Rotor  Umbi  Basah   (gram,/petak}

__--------------------------.-------------------------_-_-_-
Perlakuan                                                  Rata-rata                BNJ   (0,05)______------------------------------------------------_---
K          ( krJrltl.rJ I )

•   H2       (i,5ml/lit,er  air}

(-J|       (().5  ml/liter  air)

C)4        (2,()  rril/lit,er  air)

tl3        (2.(-J  tril/liter  dir}

rJ3        (1.5  rril/'lit,er  air}

!14        (a.5  [fil/lit,er.   air.}

H|        (1.(:I  I,,i,,liter   air)

C,2       (i,i: ,,,, |',-||tfr.  air)

19().rJrJ   a

Z42,67   a

246'(J0   a
rE]7 .F:n   a

31(3.67   ab

•3£3.33   8b

38(:t.67   ab

•3913,157    a`Ll

493..?.3   8

a i() . 68

__--------------------------------------------------__-___
Angka-angka     yang     diikuti     oleh  hul`ilf     yaiig     tidak     8ama
berar.ti  berbeda  nyata  i=Iada  taraf  uji      ed       =  tJ,05
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Berat+   Berat.   {jrfibi   B`3.sEi.h   { gr.am;'Iw=tEi.k }

Hasil    pe.figamat,art  berat,  +]e.rsih  u[fibi  bass.h  dan    sidik

ragamrrya  disajikan  pada  Tabel  LampirEin  7  clari  8.     Analisis

scat ist ika        t[ienu.rijukkLan      bahwa      I)er. lakuan         berbagai

krjns.erit,I.asi  pul}uk    llast,r+t`rjl  Tristrar.  dari  (:lsti}..    u[iemberikan

perigarijLh  yarig  n`yata  t,er[iEidaI}  berat  bet.sit.I  urribi  baa.ah.

Uji     B[`lJ  pacla  Tabel  3  me.flu-ri`iukkan  bahwa  lw=lakuan     C)2

berbecld    .fryat.a    derig.a.ri    (]i,   112  clan     krjrit,rcjl     (K},      Let.alti

diba.rldi.rig     [1i,     M3,   [14.   (:13  clan  {}4     ticjak     t.ierbeda     rryata`

Antara    M2.     Cli    dari  kcj-fit,r[jl     (K)     t,ida.k    berbeda    nyat,a,

demikian     pula     perlakuan    Mi,   M3`   M4.   0=3     dan    04     tidak

me.mperlihatkan  I€rbedaari  yang  rryata.

Tabel  3`   Rat,a-rata  Bet.at,  Bersih  Umbi  Basah  {gram,t'Iretak)

______---------------------.-----------------------____-___

Perlakua.ri                                                       F{ata-rat,a                  BN,J   ( O.115 J

______-___---------------------------------------_--_--__-

i:         ( kcJrltrrJ i )

01        ((:I.5  trll/I.iter  air)

M2       (1,5  ml/liter  air)

rJ4       (2,0  ml/lit,er  air)

rJ3       (1.5  ml/liter  &ir}

tt3       (2.()  ml/lit,er  air)

tl4       (2,5  ml/liter  &ir}

Mi        (i.(:I  rril/liter  air)

(]r,        ( I,(-J  ml/lit.er  dip.i

18.?.rJ,)   a

22Z,67   a

225.67   a

248.67   ab

372.33  ab

285.()()   ab

361.67   ab

.-375.o¢   ab

443 , 33

a 17 . (:'7

fu____________-------------------.---------------------_-_-__
Angka-angka     yang     diikuti     oleh  hur`uf     yang     tidak     sama
berarti  berbeda  nyata  pads  taraf  uji     oC      =  (),05
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BeraL  I.habj   Keririg   f gram/I)eLak)

Hasil      pengEurLatarL    tierat    umbi    kering    dan      sidik

ragar[irrya  disajikan  I}ELda  Ta.bel  Lampirari  9  dan  10.   Arialisis

stab ist ika        menun:iukkan      bahwa      per lakuan        berbagai

kcinsentrasi    PUI)uk  Mastci±-cil  Tristar  dan  Ostix    memberikan

pengarlih  yang  sanga.t  riyata  terhacjap  berat  umbi  kering.

Uji  BN,I  I}ada.  Tabel  4  menunjukkan  bahaa  perlakuan    C)=

berbecla    rryat,a  dengan  C}i,   04,   M=  clan  kcJnt,rol   (K},     bet,api

dibandirLg     Hi,     M`3,     M4,      darlL  C13       tidak     berbeda    nyata.

Antara    hontrol  (K},   M2,   01  darL  04  t,iclak    berbeda    nyata,

detnikiELriL       Imla    lterlakuan     Mi.     tl3,     M4     dan     03       tticlak

memperlirLatkan  I>erbecLaarL  yarLg  nyat,a.

Tabe.i  4.   F{ata-I.ata  Bet.at,  ltribi  Kering  (gram/pet,a.k)

Perlakuan Rata-I.ata BN,J    (().C'5)

F.         ( kcjnt,rrj i )

04      (2.0  trll/liter  air)

H2       (1,5  tril/lit,er  air)

Oi       (0.5  tril/lit,er  dirt

H3       (a,0  ml/liter  air)

rJ3       (1.5  ml/liter  air)

M4        (2.5  tril/lit,er   &ir}

tt|       (1.()  ml/lit,er  air}

02       (i.')  tr,i/'|ite.r  &ir'

161.,),-J   a

188'rJ0  a

19B.rJo   a

a()6.33  a

Z41.67   ab

247.()(:I   ab

3CJ9.33   ab

3.3{3.33   ab

4(]7 . ()(I

197 , 67

----------------------------.-...----------------------- _ - _ - -
Angka-angka     yang    diikuti     oleh  huruf     yang     tidak     gan]a
beral`t.i  berbeda  nyata  pads  taraf  uji     c4      =  (),05
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DiEme.tE.r   {jmtjj    fmrfil

liasil    pengamatar]  rata~rata  diameter  unnbi  dan    sidik

ragamnya    disajikan    pada    Tabel    Lampiran    11    dan       12.

Analisis  statistika  menunjtikkan  bahwa  perlakuan    berbagai

konsentrasi     pupuk  Mastofol  Tristar.  dan  C}stix    memberikan

pengaruh  yang  sangat  nyata  terhadap  diamet,er  umbi.

Uji  BNJ  pada  Tabel  5  menunjukkan  bahwa  perlakuan    02

dan    Mi   `berbecla    nyata  clengan  rJi,   ME     dan     kontrol     (K),

tetapi    dibanding  M3,   M4,   Ct.3.   04  Sertia  anLara  Mi     dan    02

ticlak    berbeda    nyat,a.     Antal.a  oi.     H2     dart    Kcintrol     (K}

demikian       ]EJula    IJerlakuan    H3.     tl4,     03     Clan    04       tridak

memperlihatkan  lrerbedaan  yang  nyata.

Tabel  5.   Rata-rata  Dianieter  Umbi  (rmi)

_________------------------------.----------------_---____

Perlakuan                                            Rata-rata                  BNJ   (0.05 }
____________-----------------------------------------____

17'8  a

18,2  a

18,4   a

19,8  ab

21,7   ab

21.9   ab

22,9  ab
•24,o   ab

Z4,2

5.59

__________-------------------------------------------____-
Angka-angka     yai]g     diikut,i     oleh  hul`uf     yang     tidah-sal}`a
berarti  berbeda  nyata  [iada  tairaf  uji     o4        =  ().05

r`         ( kcjntro I }

rJi      (0.5  ml/liter  air)

M2        (1,5  t[il/1ite.r  air}

rJ4       (2.a  tril/liter  &ir}

rJ3       (i.5  ml/liter  dip)

M3       (2.rJ  ml/lit,er  air)

tl4       (2.5  lrll/lit,€r  a.ir)

lil        (1.{}  tril/lit,er   &il.)

()2       (i,(J  ml/lit.er  air)
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Jiind ah   Siurig

Hasil    pengamatan  rat,a-rata  jumlah  slung    dan    sidik

ragamnya    disajikan    pada    Tabel    Irampiran     13    dan       14.

Analisis  statistika  menunjukkan  bahwa  perlakuan    berbagai

konsentrasi    pupuk  Hastofol  Tristar  dan  Ost,ix    memberikan

pengaruh  yang  sangat  nyata  terhadap  jumlah  slung.

I]ji  BNJ  pada  Tabel  6  menunjukkan  bahwa  perlakuan    Oz

clan    03  berbeda  nyata  clengan  Mz  dan  krjntrol     (K),     t,etapi

dibancling     Mi.   H3.   tt4,   01   dan  C)4   SertEl  ants.ra  C)2     Clan    03

tidak    berbecla    nyata`   Arit,era  hontrol   {K)     darl    M2    t,iclak

bberbeda  rryata.   demikiari  Ionia  I>erl=Lkuan  Mi,   t13.   M4.   Oi  Clan

04  tidak metril+erlihatian  perbedaan  yang  nyata`

Tabel  6.   Rat,a-rata  J'`unlah  Slung  Per  Umbi

Perlah'uan                                             Rat,a-rat,a                    BNll   (0,05)

M2       (1,5  tril/liter.  air}

r.         Krjrit rr:j i

04       (2](}  I[ll/liter  air}

tli       (1,rJ  tril/liter  air)

M3        (a,CJ  l[il/liter  air)

M4       (2,5ml/liter  air)

C'i        ({),5  ml/lit,e.r  air}

03       (1.5  ltil/liter  air}

(:'z         { 1.I:I   [ril/lit,er   air.)

6.7a

6'9a

7,3  ab

7,4  ab

7,5  ab

7.7   ab

a.1   ab

8.5b

1,54

Angka-angka     yang    diikuti     oleh  huruf    yang     tidak     gama
berarti  berbeda  nyata  pada  taraf  uji      Of       =  {).05
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Penballa-

Pertumbuhan    tanaman  yang  optimal  memerlukan    adanya

suatu  keseimbangan  unsur  hara  dalam  bentuk  yang    tersedia

pada    saat  dibutuhkan  oleh  tanaman.  Unsur  hara    nel`upakan

faktor    yang  mutlak  dibutuhkan,  hara  yang  tersedia    dalam

tanah    saja  belum  mencukupi  untuk    sepanjang    pertumbuhan

bawang    putih     {Singgih  wibowo,1989).     0leh    karena    itu

perlu .adanya  p.enambahan  unsur  hara  melalui  daun.

Pemberian    pupuk    daun  Hastofol    Tristar    dan    Ostix

memberikan  pengaruh  yang  nyata  terhadap  komponen-komponen

yang  diamati,  kecuali  pertambahan  junlah  daun  pada  unur  6

minggu    set,elah    tanam.  Perbedaan  ini    disebabkan    adanya

unsur    hara  makro  dan  mikro  yang  t,erkandung    dalam    pupuk

Maftofol    Tristar    dan    C)sti.\-    yang    dengan    cepat    dapat

diabsorbsi     oleh    daun  dan  segera    ciapat    digunah-an    oleh

tanalnan.    Hal    ii]i  sesuai  dengan  pernyataan    Sri    Setyati

(1979)     bahwa     pemberian  pupuk  melal`Ii  daun     akan     segera

diabsorbsi  dan  tanggap  tanaman  akan  nampak  beberapa    hari

set.elah       pemberian ,       namun       karena       diber.ikan       dalam

konsentrasi     yang  optimum  maka  pemberiannya    harus    lebih

gering  dilakukan  dari  pads  pemberian  melalui   tanah.

Uji     ENJ   pads  Tabel   1   menunj`]kkan  bahwa   pupuh-     Ostix

dengan    konsentrasi   1,()  ml/liter  air  ineinberikan    peng8ruh

yang     berbeda  nyata   t.el.hadap  I;.ertamba}ian     t,inggi     t.anaman

pads     umur     6  minggu  set.el8h   tanain.     Hal     ini     disebabkan

un8ur.     N  yang  terkandung  dalam  piipuh.  C}stix     lebih     tinggi
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dan    pada    kQnsent.rasi  t.erg,abut.  unsur    N     t,elah    seimbang

untuk  digunakan  dalam  pert,iunbuhan  fase  veget.at,if .

Uji       BNJ    Tabel     2,3,4    dan     5    menunjukkan      bahwa

perlakuan     puFluk    Oat.ix    }[onsent,rasi     1,I)       inl,r'1it,er    air

memberikan    Fiengarti`n    yang  berbeda  nyata    t,erhadap   .berat,

kot.Qr    umbi    basah,  berat,  bersih  iunbi  basah,    berat    umbi

kering  dan  diamet,er  tunbi.  Hal  ini  disebabkan  adanya  unsur.

Mg    dan    Fe  yang  ciikup  tersedia  dalan]    pembent,ukan    tiinbi,

kal`ena    I.ada  proses  for,osint,esis  dimana  karbohidrat,    yang

tart,imbun    akan  digunakan  unt,u].:  Flembent.ukan  umbi,     selain

itu    unsur  S  yang  terL-andung  dalam  bent.uk  pupuh-    tersebut

juga  dibut.uhkan  bawang  putih  unt.uk  meningkat,kan  aromanya.

Unsur    Hg    dan    Fe     dalam     t.anaman     akan       mendorong

pel`tiunbuhan  tanaman  dengan  semFiurnanya  proses  metabolisme

dalan  t,anaman.  Hg  penting  dalam  sint,esa  ATI'  dan  aktifator

bebel`apa     enzym,     sedangkan    Fe     pent,ing    dalam       sintesa

klorofil   {Hari   Suseno,1974).   I:lengan  meningL-at,nya     jumlah

klorofil       menyebabkan    daun    t.anaman    ah-tif      mengadakan

fotosintesis    sehingga  karbohidrat  yang  dihasilkan    dapat

digunakan  dalam  pembentukan  umbi.

Eerat.     umbi  dan  diameter  `imbi   secara  tidak     langsung

dapat    mempengaruhi     julnlah  siung  8eperti     yang     terlihat

pada  Tabel  6  dimana  jumlah  si`Ing  tertinggi   t,erdapat    pads

I.erlakuan      I:iur`uk     (:}st.i.`:     konsentrasi      1.(.)     ml,z'1it,er     air..

rlengan     bertainba}i     besal`nya     diali`eter     umbi,     Inaka     lebih

banya]{  pula  slung  yang   t,erbent.uk.



RESIHPL3IiAN   DEN   SARAN

Eesinmlan

Perlakuan       pupuk    C}sti.`-    dengan       konsentrasi       1,0

ml/liter    air  memberikan  pert,lunbuhan  dan  produh-si    bawang

putik    yang    lebih  balk    khususnya    terhadap    pertambahan

tinggi  tanaman,  berat  kot,or  unbi  basah,  berat  bersih  unbi

basah,   berat  timbi  kering,   diamet,er  umbi  dan  junlah  slung.

Sat.an

Untuh-       praktek       lapang       selanj utnya         disarankan

menggunakan  pupu].I  Ostix  konsent,rasi   1,(}  ml/liter.  air    dan

pupuk-Mast,ofol  Tristar  konsentrasi  1,0  ml,J'lit,er  air..
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Te`bel   I==`nL:.iran   I.   :H:asil     Pengamat,arl        Pert,am`liahan     Tinggi
Tanamari.   illi]-i}   Pal..ia   }Jmur   i:`   }iil3ggu   E`iet.elah
Tanam .

Kelompok
Perlakuan

I                    11                  Ill
TQt.al         Rat,a-rata

K              13,rJ7

Mi            C}8 , 95

M£'           1| '7=J,

M3           1£,'4(i

H4           11,87

C}i            11,64

C)?             Z£, ' (i':irl

C)3            1£,, 63

04          13,28

11,35          ('5,7¢

1=3,OC}             13,49

12,74            1{};38

12,{'6           1(',05

11,{:14               C.i8 , Sid

11,92          07,79

13,87           19,13

16,43           16,63

12T78             C}7,43

30,1£'                  1fJ,C)4

35,44                11,81

34,85                11,62

34,51                11,50

31,85               10,62

31,35               10,45

55,I:i()                  18, 33

45,69                15,£'3

=3.=l, 4€j                    11,16

----------------------------..----------------- I ------- _ _ - - _
Total           117,57          115,19        9€1,54             332,30-----------------------.------------------------------ _ - _ _

Tabel  I,ampiran  2.   Sidik  Ifagaln  I`ert.ambahan  Tinggi     Tanaman
Pada  Umur  6  Minggu   Set,elah  Tanam

------------------------------.----- I .------------------ _ - _ _ - -
Sumber                 DB              JK                    KT            Fh i t                 Ft,ab
Ke,ragaman

0,()5          (),C)1
__-_-------------------------------------------------_-----

r`elcjmlir]k

Perldkuan

21,321¢          I.(:I.(3(3(}5       1.f]9t'r`      3,(3.3          (3.23

1715,9391          22.1174       .3,3(:I.`+.          2.59          3.!39

A    r..    zl    k                       I.(5            1(.J7..2(3€H'3               (3.7(:t41
_ _ -- _ _ _ _ _ ----,--- I ---------------------------------- _ - - _ _ _ _ _ _
I  tj   tt   a   i           .£6        3(:t5.5.259_ _ _ ----------------------------.------------------- _ _ _ - - _ -'
KK     =      21.(]4  %                                       t,ri  =   Tidak  bet.|terigar.uri  riyat,a

•.t`   =   B€I'I€rigar-uh   riyat,a
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Ta`bel   i.a}ni:iir'an   3.Hasil   Penga`mata}i   Per't,a!n`c\a`han   |Ti}}}]la`}i;   Llaun
PaLia   iJ]}]l}I+   6  }iinggu   :.et.ela`:'i   Tanain

K   e   i   a   in   Fi   a   h-
Perlakuan

I                      11                   Ill
Total         Rat,a-Rata

K3.i

M|              3,1

Hr,              3,1-
M3              ±'4

M4             i,,5

('1             i,,1

('?            3,2
&

C.'3                2,7

C'4               2,6

rL' ,i

3'(i

1',5

2,6

2,3

i.7

3.2

£,5

3,2

1,1                    t`'.8

2,2                 8,3

1,9                  7,5

i,.€`                   7'E,

'2..i                i.5

2'£}                       5`C,

3,4                    €j,8

3,3                 8,5

2,5                  7.3

Z` , i, 7

±` , 7 7

2,50

Z,53

i, . 5()

2 , ()0

3,27

2` , 8 3

2,43

Tot.al             £'4,7                £'2,7              :'1,€1                69,3

Tabel   Lampil`an  4.   E.idik     Ragam  Pelttalnbahan     `lumlah  I.Iaiin
Pada  Ulnur  6  Hiiiggu  Set,elah  Tanam

3:I::::mar,         [`8                 `TH                    HT            Fhit.                 Ft.all
0,()5         (I,('1

Ke i rjTfilirj k                 2

Per lakudn             13

A   r-.    a   I-.                    i(3

rj.4(32Z              (:1.2311        1.(:15t'r`       3.(3,3          i.3.23

•3.1£(:I()             (:1.39(}(:I       i,?6tr`       3.rjg          3.i39

3. 5.37'3             (:I. '££1-i

I   rj    t,    a    I              2(3                 7.I£{.:t{-:I

I:K     =      2(.J.I.(]   `;¥£                                          t,fi   =   Tidak   +jer|tfmgaruh   nyat,a



34

Ta`iiel   LamT={ira`n   5.   Hagil   I'engamat.an   E,el+at,   Klit,Lir  ?JJI-j`lii   Bas3``n
{ gfa!n,.'.`Eie t,a`]I .i

KeiompQk
I'erlakuan

I                     11                  Ill
Tot,al        Rata-Rata

F[                  175

H 1              35':'

M?               i,5C)

M3              3Z5

M 4               3 tl':)

01             275

C)?                 4 9(:I

03            355

04            353

2`a!:'                  115

353                  4E17

2S5               |Ej3

375               25('

4 E'{'                 i,€) 2

£'8()                183

410                58{)

3£,(:)                  3Sj5

3£,1-'                 16{'

57¢                 19() ' rJi:)

119':.I                  I-;€'tl , 67

72S               Z42, 67

€.15l:.i                    316 , 67

114:'                38(), 67

738               246,0()

148{}                  4S)3` 33

S16{}                  323, 33

a33               277`67

_ - _ - - _ ,I1 - -~ -,,- 1 ,I --,--------------------------------------- _ - _ - _
TQt,al              i'933             3113             £'555                   861:)1-----------------a-------------------------------_-______-

Tabel  Lampiran  6.   Sidik     Ragam  P,el`at,  Hot,or  Uinbi  Basah

----------------------.--.-.-------------------------- _ - _ - - _ _ -
S,umber            I.18               `lH                         KT             Fh i t,                  Ft,ab
Kg.ragaman

0,()5         ().01
------------------- + --..--,-------------------------------- _ - -

r`elrjtrtlrok            2       I.Bct24.(-j(:I(:13      9()I..a,(:I(:ilfj       i.71tn      3.i3,3         6,23

Perlakuari          8   a(:)9=l.34.(:l(:t(:)3   :(31.513.(:I(:I()4       4.97..t...t.       £.59          ,3.139

A   c   a    k              11.3       ;342(:)4,(36(54       53(32.7917

_______-------,--------------.-.------.-------------------_________
T   rj   t,   rj.    I       £(3   .31149.2.(3(37(:)
_ _ _ _ _ .. _ '_ ---------.-----------.--.-------------------- _ - - - _ _ _ _
KK     =     £'2,77   "k                                   tn   =  Ticiak  berE.cngarith   nyata•+`.t.-=   £,angat,   berL`iei`gal`ilh   nyata
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Taiiel   Ija`mi=:i=.an   7.    :H:3`sil      I'engamat.an      Pter+at<      E.el`5i`r.         ?.1mbi
Ba5ah    {`. gI+al}'I,..`''f.Et.ak )

Xelompok
I'erlakuan

I                     11                   Ill
TQt,al         Rata-Rat,a

H                   1 tl==

H1              33,5

M1               245i
M3                31()

M4                Ssr-)

01              24.3

0?             38()4

C)3               285

04             3(j5

275                113

325                  4 C~i5

Z8()                 152

344                 2()1

485                35()

i,65              160

3S}5                 555

3(:)C)                    233

i,a5              156

55{}              183` 33

11£,5               I-;75 , ()I)

evT             r2€±5. &]

8'55              385 , ()()

1()85             :i61. 67

6t-,a             2£J2 ` 67

133(.)             443. 33

817             Z72,33

746             248,67

_--------------------.....-.----------------------------__---__
TQt.al              2616                2€154              23€.3                7a53_-------------------------------------------------------_-

Tabel  Lampiran  8.   E.idik     Ragam  Berat,  Bersi}]  Umbi   Basah

___------------------------------------------------_----___
Sumber            I)8                 J K                         KT                    Fh i t,          Ft,8b
Keragania.n

0,()5      (),()1
_____-----------------------.-.----------------------------_-

Kelrjm|ifjk           :            :5C)13.136141£5(-J(3.9257      2.24tr'   3.(33      (3.23

Perla.kuari         8          17313134.741:I.3      .217.35.592r]      ,3.139.t       2.59      3.139

A   c   a   k              I(3             1394(.J4,815.3          5587.13(:11()

_ __ _ _ _ _ _ -------.--------------------------------------- _ _ _ _ - _ _
Tot,a i                  .313           .£813;3(:13. 4(:t7(:t
______-_---------------------.--.-.-------------------------___-
K[:     =      .25.7(:)   `}.;                                         t,ri   =   Tidak   bet.[terig.aruh  riyat,a

•t.   =   BerI)erigaruh  riyrita
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Tabel   Laj}}i:lil.an  €.i.   Hasil      Pengajnat,an     E'ierat,     i``!mt..i      Hel`ing
( 8I.aJ)),,,' i-,a t a}= )

-_--___---------------------------------------------------
K  e   i   a  iri  p  a  k

I'erlakuan Tot.al        Rata-rat,a
I                     11                   Ill--___------------------------------------------------~1-----

X151

M 1                 3(:.)5

M?             336
ry

M3               2}97

M4              3Z0

C'1               i,1 S'

C'1              361,b

03            26()

04            Z57

262                 7('

3[)5                4 ()5

i,4':)                 llEl

3fJ3               125

4t:i3                  Z[)5

251                  14S)

374               485

i,41                Z4()

2()3                105

483              161,fJ{)

11:.115               338 , 33

5Ej4                is}a , o{)

7Z5             £'41, 67

€j£'a               =],()Sj , 33

619            £'fJ6, 33

1£'21              407 , ()0

741               247 ,{){)

565            188, 33

To tal             £'4()7               2582             19{)£'               6891

Tabel  Lanpiran  1().   Sidik  Ragam  Ber.at,  Bersih  Umbi   Xering

E:I::::,an    [JP'               `TK                       KT                Fhit,              Ftab
(),()5       (),()1

Kelrjiri[rtyr,            2            377(:15.555!31.3J352,7779      2.99t'n.3.(3.3      (3.2.3

Perlakum        815(3419.3.3.3(519552.41i`37      4.23".a,59     .3,89

A   a   a   k             I(3            741..I.7.777(3         41332.913i'3l

Trjt,al                   2(3         .2513252. (3t37(:)

KK     =     2(3.67   #,                                    tn  =   Tidak   berperl.a:jaruh  riydt,a
•1.,`+.   =   :3arLgat,   berI}erigarurL   riyata
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Ta`r`tel   Lami:lilt.a?3   1L    i+.=`=il      Pelt,ga`}jiatan      H..3t.,3`-TRat.a      I.!iamEt,a.r
Uz:t`l-.`i     ( in.Il ;,

_--_-_------------------------------------------------___
Helompok

Perla}.:uan  ------------------------        Total        Rats-ra`t.a
I                     11                   Ill____-_----------------------------------------------_____

1[                   19,1

Hi              £}5' ='

H1               18,1L

Ha              £'1,6

M4              22,5

01          I    19,9

a?            23,7tJ

()3              21,8

C)4               21,I

=|.),S'               13, 4

±-1,7                £}5'£,

17?8                1S,'=,

±`2,i,             21,a

23,9            3£',3

18'7               15'€j

35,8             23,1

3(),5               £3,SI

31,4              16,8

53`4              17,8

72,a            24,a

55,1              18,4

Ei5`6               21,9

tis.7            22,9

54`5              18,2

7Z`6              £t4'='

65,2             21,7

5€',4                 1S.I,8

_-___-----------------------------------------------_____
Tot.al             193.1             19:',9           18{),6          566,6__-_-----------------------------------------------______

Tabel   Lampil`an  1£'.   Sidik  Ragain  Rata-rat,a  I)iamet.er  lJmbi

_-___---------------------------------------------_______

E:::::man    DB                    JK                         KT           Fhit,           Ftab
().()5       (.I,()1_---__------------------------------------,---------______

Kelrjmliok.           2                   11.3919                5.f3959      i,54tr`   3.f3,3      6.23

Perlakuari         8                  lrj2.94(-Jj3                I.9.117i3      5.113.'...`.   £.5.a      .3.89

A   r..   a   k             I(3                     59,(:tl314                   3.692(5

_-___------.---------.---------------------------_-_________
Trjt.a I                  .21-3                  ±.j.3. 4141
-______---------------------------------------------_____
KH     =        9.113   %                                     t,n  =   Tid&k   ber£.€.rigaruh  riyata

•`t..I.   =   :-3arigat   rjerfte.rifr+jiruh   ri`yata
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Tabel   Ija!}-!i:.il`an   1=i.   Iiasil         I:enga`mat.a`n      Rat,a-fat,a        17uii.Ilalri
s.lung  I'el`  u}n`iii

H   e   1   a  in  p  a   h-
Perlakuan

I                    11                  Ill
TQtal           Rat,a-rat.a

H                7,rj

M|              7,7

Me               7'()
rJI

M3               8'()

M4              7.5

C)1                8,5

C)='                  E].i
rJ:

('3            8,4

C'4               7,5

7'7                  E',i:'

i.3            i ,rfi

6,£              6.8

6,5                8,1

7.8               7,8

8.5               7,3

€',0                8,4

8,8              8,4

7 ,C)                 7 ,fi

r= (} , T

3 i, ' i,
2(' ' ()

23,6

23,1

24,3

36,1

25,6

21,8

Total              71:),3                68,8              67,3           2{)6`4

Tabel  hampiran  14.   Sidik  Ragam  Rata-rata  Jumlah  Slung

a:::::,I,ar,    ['B                 JK                        XT           Fhit,           Ft,ab
0,05      ().01

Kelrjm|)rjp.            2                     (I,50(:13                  (:t.25(-J2      (:I.89t'r`   3.(3.3      (3.23

Perlaku8.rl        13                  11..52(:13                  I..4475      5.i(3..".2.59      3,89

A   c.    a   i..              I(3                        4.48(31                     (:).£13(:14

Trjt,a i                    :2(3                        1 (3. 5(:I(37
----------- I- 1- -, a,I - I ------------------------------------- _ _ _ -
KHL     =      13,93   `j;                                         t,ri  =   Tidak   berrierigaruh   .riyat,a

•t...t`   =   :-3arigat   berfterigaruh   .riyata
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Tabel   lja`mi:!il`3`?I   15.    I..ies:..:I`ii:.si      a.3`t-..Tang.   I;ut,i`n   .v.al`iet.e`s   Iji}mbu
I 'J i. i h

-___------------------------------------------------_____
Iieskripsi                                          HI.i t,eria__-____---------------------------------------------_____

{JJnur   i:fanen

Tinggi   t.anai]]an

Bent,uk  ciaun

Warma  daun

Helai  daun

Pangkal  `nelai  daun

Warma  kulit,

P.entuk  umbi

tJumlah  siurig  per  u[ribi

PrrjduF.si

Keterariga.ri

Ei5  hari

4':i   -   5':i   cm

agak  buiat,
`nijau  I.:ekuningan

i.ebal  bulat,`   kecil

I,utih

put.ih  bersih

iebi`n  kecil  dari  I.ada  bawang

put,ih  dat.aran  t.inggi

17   -   18   siurLg

6  -7.5.t,r.n  umbi  basah  /  ha.

balk  urit,uF.  cia.el.ah  derigari  ke-

tirLggia.n   2()()   -   25(:I  in  di   a.t,a.a

|te.rirrukaan  laut,
-------------------------------------------------------, I- - -
Sumbe.r   :   Hierrjriymus   B`S   (1988)
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Tabel   Le.;Tjz;iiran   lE{a.    Eani3ungan      }Jnso.II`   Hal.a   I`..!i:iu}`:      }iast.c}±-i31
TI.ist,ar

'l}nsur  Hara                                                  Kandungan   (%)

liit,rogen           (.N )

Fosfc}r                 { P.)

Kalium                  (H'j.

MagnesiL]m          `'.Mg.)

Kalsiur]              ( C:a }

Sulfur                 ``. E..)

S.en8                      ( Zn )

Eesi                    (Fe )

Tem`oaga               ( Cu -}

Mangan                 (Hn )

Baron                  ( a.)

Molibdenon      (.Ho)

Klor ( C:1  )

i:i , 3€.,21

rJ,5[i6

() . 3C)71'

{) , I:i511

(' , 457[j

r.),3754

a , ()r.I(:)8

':) , r.' 2 1 5

{) , ()(.'fJ2

(),()£'96

() , OC)4 6

0 , ()(.'{'4

(.I , 8832

S.umber   :   P.rosur  I'uFitlk  Mast,ofol  Tristar
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Ta.be i   LamliirEi.ri   16`r] `    FLa.ridu-riga.ri   rjrisnj.r   H.3.I.a.   =Hj.Itij..FL   (:I.cj.t.i:+.

_____--_-__------------------.---..----------------------____
Tj.fiiur   Hat.a                                                          FLa.ricJu-.1.g.3.ri   L*;.}

__-_-____-------------------------.-------------------____

[i itrcJge.-rl            (I i.i 'j

FrJsi-rJr               ( P.)

Kalium                  { FL}

Halsium            ( I,a. }

Besi                     ( Fe. )

Ma.grLes iij.T[L          ( !1g.}

Alumiriium        {. A1 )

:5ult-uI.               ( S )

E, , 3!`:,

(:I . 67

£,11

(:I . ()4

(:I.()1rj

f:I . 2g

:,1 (;.3 i,

(:I , 35

--_-__-_--_------------------------------------------------
Sumber   :   Brcisur  Pu|iij.k  ()stir.
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Tabel   La`mpil.an   1?.   Hasil     Analisa     Tanah     TE.p]i:iat.     PI`akt,ek
Lapang  Kelur.ahan  Alliri  TEngae  Xecama-
tan  Hal+os  Earu   Kabi]£iat.en  Haros

__-__-----------------------------------------------_____
Analisa  Ta}iah                        Xandungan                      HI+it,eria_--___-----------------------------------------------____

I,H    (Hzt:))

Tekst,ur
-  Pasir
-  I:,ebu

-  Liat

Nitrogen   (I.]`)

Posfor       `'P3rJ5.)

Kalium         ( Hiic).)
r=

4 , 1    ::`i:

i,5%

4t`'       ::}¢

ZS'%

I:) . 2t`,   ;S

i,9    I,I,in

55     ppm

Sai]gat,  inasam

leJnF,|lng

Seliang

Tinggi

Tinggi
_-_-_---------------------------------------------_______
Sumber   :   Laborat.oriiiln    ,/  St,asiun  Penelit,lan    Tanah    Maros

Ujung  Pandang,   19Sl1



6anban  Lanpiran  18.   Tata  Letal{  Pgrcohan  di  Lapang

Xetepan!an       :
-  Jar`ak  antan  keloiipok

=  30  ol
-  Jar`ak  antan  petak

=  20  cn

-Panjang  petak    =  1,51.

-lebar`petak    =1       rt

Xelonpok
-I

<--------------------..----.-----------..---------+

6'  Meter


